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ABSTRAK 

 Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh aplikasi pembenah tanah 

yang diharapkan mampu memfasilitasi tersedianya unsur hara, dan kualitas tanah 

sehingga dapat mengurangi jumlah penggunaan pupuk anorganik dan 

meningkatkan kualitas produksi tanaman tomat. Penelitian ini dilakuan di lahan 

daerah Kelurahan Merjosari Kota Malang dan Laboratorium Terpadu Fakultas 

Pertanian Universitas Islam Malang. Penelitian dilaksanakan tanggal 01 Maret 

sampai 01 Agustus  2021. Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) Faktorial yang terdiri dari dua faktor, dengan 12 perlakuan 

dan 3 ulangan. Hasil penelitian menunjukan bahwa parameter tinggi tanaman, 

jumlah daun, luas daun pada umur 28 hst berpengaruh nyata. Pada hasil tanaman 

pemberian pembenah tanah 0.5 ml/liter air mampu mengurangi penggunaan pupuk 

NPK sebesar 50% pada variabel hasil fruit set 59,72% dan jumlah buah panen 

dengan nilai 19,58 buah/ton. Pada bobot panen, perlakuan K1P3 (pembenah tanah 

hayati 0.5 ml/ liter air + pupuk NPK 50%) mampu meningkatkan sebesar 17,28 

ton/ha. 

 

Kata kunci : Tomat, Pembenah Tanah, Pupuk NPK. 

 

ABSTRACT 

 Researchto   find out the  influence   of   soil-fixing   applications that are  

expected to facilitate  the  availability  of nutrients,  and  soil quality  so as  to  

reduce the amount of  inorganic  fertilizer  use  and  improving the  quality of  

tomato plant  production.  This research was conducted on the  land area of 

Merjosari Village of Malang City and Integrated Laboratory of the Faculty of 

Agriculture, Universitas Islam Malang. The study was conducted  on 01  Maret 

until August 1, 2021. The research design used is a Factorial   Randomized  Group  

Design  (RAK)  consisting  of  two  factors,  with  12  treatments  and 3  repeats. 

The results showed that the  parameters of the plant's height, the number  of  leaves, 

the area of  the leaves  at the age of  28  hst had a noticeable effect.  In  the yield  

of  soil-fixing    plants  of 0.5 ml / liter of water was able to  reduce the use of  NPK  

fertilizer by 50% on  variable fruit set yields of 59.72% and  the number of  

harvested fruit    with  a value of  19.58  pieces/ton. At  harvest weight, the  treatment 

of K1P3 (bio-soil destruction    0.5 ml / liter of water +  NPK fertilizer 50%) is able 

to  increase  by  17.28 tons / ha.  

 

Keywords:    Tomato, Soil Builder,   NPK Fertilizer. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

Pada era modern seperti sekarang ini hampir semua dikalangan petani 

menginginkan hasil yang maksimal dan dalam jangka waktu yang cepat, hal ini 

memicu penggunaan bahan kimia skala besar untuk diberikan terhadap lahan pertanian 

dan tidak memperhatikan kondisi lahan pertanian. Sehingga, hal ini dapat memicu 

terjadinya lahan pertanian rusak dan penurunan kesuburan tanah. Akibat dari kerusakan 

lahan pertanian ini dapat menyebabkan penurunan produksi tanaman atau bahkan dapat 

mengakibatkan tanaman mati. Dalam hal ini diperlukannya perlakuan khusus untuk 

mengembalikan kualitas tanah yang tinggi.  

Salah satu cara untuk memperbaiki lahan pertanian yang rusak yaitu dengan cara 

memberikan pembenah tanah terhadap lahan pertanian yang rusak. Penggunaan 

pembenah tanah dapat mempertinggi kualitas tanah serta dapat meningkatkan 

produktivitas tanaman. Penggunaan pembenah tanah bertujuan untuk mempertinggi 

kualitas fisik, kimia, dan biologi tanah, sehingga diharapkan dapat membuat 

produktivitas tanah meningkat. Pembenah tanah ada yang bersifat alami maupun 

buatan (sintetis), berdasarkan senyawa atau unsur pembentuk utamanya, pembenah 

tanah bisa dibedakan sebagai pembenah tanah organik, hayati, dan mineral. 

Penggunakan pembenah tanah hayati dapat membantu ketersediaan unsur hara yang 

diserap oleh tanaman, oleh sebab itu setiap unsur yang diberikan harus bertujuan untuk 

memperoleh hasil pertanian yang lebih baik tanpa mengurangi tingkat kesuburan 

tanahnya. Pembenah hayati biasanya menggunakan mikroba yang bermanfaat untuk 



 
 

meningkatkan proses-proses yang terjadi pada tanah. Selain terbukti efektif 

dalam mempertinggi kualitas tanah dan produktivitas lahan, juga bersifat 

terbarukan, insitu, dan relatif murah, serta bisa mendukung konservasi karbon 

dalam tanah. Mikroorganisme memainkan peran kunci dalam proses biologi dan 

kimia tanah dan merespon dengan cepat gangguan lingkungan. Penelitian ini 

menggunakan pembenah tanah hayati yang mengandung mikroba yang bermanfaat 

dalam meningkatkan kinerja tanah. Efektifitas mikroba tanah ini diuji dengan 

kombinasi pupuk anorganik dalam meningkatkan produksi tanaman. Efektifitas 

mikroba tersebut dapat dilihat dari seberapa besar pengurangan dosis pupuk 

anorganik yang diaplikasikan dalam budidaya tanaman tomat.  

Tanaman tomat (Lycopersicum esculentum Mill) merupakan tanaman termasuk 

kedalam golongan sayuran buah, tanaman tomat termasuk dalam famili Solanaceae 

(Anomsari, 2012). Penelitian ini menggunakan tanaman tomat karena tanaman 

tomat merupakan tanaman hortikultura yang memiliki nilai ekonomi yang sangat 

tinggi dan memerlukan perlakuan yang khusus agar mendapatkan kualitas buah 

yang sehat dan memiliki kandungan vitamin yang tinggi. Permintaan pasar terhadap 

buah tomat dari tahun ketahun terus meningkat yaitu pada tahun 2018 permintaan 

pasar tomat di Indonesia sebesar 976.772 ton mengalami peningkatan 4,46 % pada 

tahun 2019 sebesar 1.020.333 ton. Luas area budidaya tanaman tomat di Indonesia 

juga semakin bertambah1,15 % dari 54.158 Ha pada tahun 2018 meningkat menjadi 

54.780 Ha pada tahun 2019 (Direktorat Jenderal Hortikultura, 2020). Namun 

hingga saat ini masih dalam meningkatkan produksi tanaman tomat terkendala pada 

masalah kondisi kesuburan tanah dan kerusakan tanaman akibat penyakit. Upaya 

untuk meningkatkan produksi tanaman tomat yaitu dengan pemupukan. 



 
 

Pemupukan merupakan faktor yang sangat penting untuk mendapat pertumbuhan 

tanaman yang sehat dan mampu berproduksi secara maksimal. Penentuan dosis 

yang tetap sangat diperlukan untuk menciptakan keseimbangan hara dalam tanah 

sehingga dapat dimanfaatkan oleh tanaman secara maksimal. Tanaman tomat 

termasuk tanaman yang memerlukan unsur hara N, P, dan K dalam jumlah yang 

relatif banyak.  

Nitrogen terdapat dalam protoplasma sel tanaman yang diperlukan untuk semua 

proses pertumbuhan dan merupakan bagian dari klorofil.  Nitrogen mempengaruhi  

warna hijau pada tanaman dan berperan sangat penting pada pembentukan 

protoplasma. Oleh karena itu nitrogen merupakan komponen yang sangat penting 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman (Dou 2004). Unsur fosfor berperan  

penting dalam proses metabolisme tanaman yang keberadaannya tidak dapat 

digantikan oleh unsur hara lain. Fosfor sangat penting untuk perkembangan akar, 

pertumbuhan awal akar tanaman, luas daun, dan mempercepat panen. Sedangkan 

Kalium berperan dalam metabolisme air dalam tanaman, absorpsi hara, transpirasi, 

kerja enzim, dan translokasi karbohidrat, membentuk batang yang lebih kuat, dan 

sangat berpengaruh terhadap hasil tanaman tinggi kuantitas maupun kualitasnya 

Tanaman yang kekurangan kalium mudah rebah karena batangnya lemah (Burket 

et al. 2003). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aplikasi pembenah tanah 

yang dapat diharapkan mampu memfasilitasi akan tersedianya unsur hara, dan 

kualitas tanah yang tinggi, sehingga dapat mengurangi jumlah penggunaan pupuk 

anorganik serta mampu mempertinggi hasil dan meningkatkan kualitas produksi 

tanaman tomat.  



 
 

1.2 Rumusan Masalah 

      Berdasarkan identifikasi masalah diatas dapat dirumuskan beberapa 

masalah yaitu: 

1. Bagaimana pengaruh interaksi aplikasi pembenah tanah hayati dan pengurangan 

dosis NPK dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman tomat ?  

2. Bagaimana pengaruh aplikasi pembenah tanah hayati yang mengandung 

mikroba yang bermanfaat dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman 

tomat ?  

3. Seberapa besar efek pembenah tanah hayati untuk menggantikan pupuk 

anorganik di dalam tanah ?  

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan yang ingin dicapai yaitu: 

1. Untuk mengetahui pengaruh interaksi aplikasi pembenah tanah hayati dan 

pengurangan dosis NPK dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman 

tomat. 

2. Mengetahui pengaruh aplikasi pembenah tanah terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman tomat. 

3. Mengetahui pengurangan dosis pupuk NPK melalui pemberian pembenah 

tanah. 

 

 

 

 

 



 
 

1.4 Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu: 

1. Penambahan bahan pembenah tanah hayati 1ml/ liter air + pupuk NPK 50% 

dari dosis anjuran memberikan pertumbuhan dan hasil tanaman tomat yang 

terbaik. 

2. Penambahan bahan pembenah tanah hayati 1ml/ liter air memberikan 

pertumbuhan dan hasil tanaman tomat yang terbaik 

3. Terjadi pengurangan penggunaan pupuk NPK hingga 50% akibat penambahan 

pembenah tanah hayati 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penelitian ini yaitu dengan pengaplikasian pembenah tanah hayati 

dapat membantu memperbaiki kualitas tanah yang rusak dan untuk mendapatkan 

hasil tanaman tomat yang baik dan tinggi, serta mengurangi penggunaan pupuk 

NPK yang lebih besar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan dapat diperoleh beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Terjadi interaksi pada tinggi tanaman, jumlah daun, pada semua umur 

pengamaatan, serta pada variabel hasil bobot segar buah, jumlah buah panen, 

bobot buah perhektar dan kandungaan vitamin C. 

2. Aplikasi pembenah tanah terjadi interaksi  pada perlakuan K1P3 dengan 

Produksi, merupakan kombinasi perlakuan yang terbaik yang ditunjukkan oleh 

pengamatan hasil tanaman pada parameter bobot panen ton/ha. 

3. Aplikasi pembenah tanah 0.5 ml/liter air mampu mengurangi penggunaan pupuk 

NPK sebesar 50% pada variabel hasil diantaranya fruit set 59,72% dan jumlah 

buah panen dengan nilai 19,58 buah dan bobot buah ton/hektar 17,28 ton/ha 

untuk mencukupi kebutuhan nutrisi tanaman tomat.   

5.2 Saran  

Hasil dari penelitian ini dapat disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk 

dapat meniliti lebih lanjut dengan meneliti residu hasil perlakuan pupuk hayati dan 

NPK pada masa tanam selanjutnya serta meneliti lebih lanjut tentang analisis 

ekonomi dari segi bahan, waktu dan tenaga agar lebih menguntungkan bagi petani. 

Untuk petani disarankan menggunakan dosis pembenah tanah hayati 1 ml/l dan 

pupuk NPK dengan dosis 25%, karena dengan pembenah tanah hayati dapat 

mengurangi penggunaan pupuk NPK sehingga dapat mengurangi dampak negatif 

dari penggunaan pupuk kimia buatan pabrik. 
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